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Abstract  

 The PKM program is a routine grant program every year which will be participated in by PTN and PTS 

which is organized by the Belmawa Directorate as a forum for channeling student creative ideas. The hope is that 

by launching the Student Creativity Program (PKM) in various fields, it will train students to be able to present 

solutions to problems faced by the government, society, or the world of work/industry, so that the life of the nation 

and state moves in a better direction. The participation of students and accompanying lecturers in PKM activities 

can support the achievement of their higher education's KPI. Especially at IKU 1 (graduates get decent jobs), IKU 

2 (students get experience outside campus), IKU 3 (lecturers carry out activities outside campus), and IKU 5 (the 

results of lecturers' work are used by the community). The output of the PKM grant is scientific work that is 

disseminated and published in scientific journals in the OJS system which has a positive impact on the progress 

of science and technology. However, the problem in 2024 is that there is still low student participation in taking 

part in PKM grants, low knowledge and understanding of students in preparing proposals and taking part in PKM 

and difficulty finding ideas to put into writing. The community service method uses a participatory method through 

a preliminary stage, core stage and advanced stage. The results of the activity show that it was carried out 

according to the timeline and increased student interest in developing ideas and skills as well as student interest 

in proposing PKM, this is proven by the increase in the number of PKM proposals proposed in the Simbelmawa 

system. 
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Abstrak  

Program PKM merupakan program hibah rutinitas di setiap tahun yang akan diikuti oleh PTN dan PTS 

yang diselenggarakan oleh Direktorat Belmawa sebagai wadah penyaluran ide kreativitas mahasiswa. Harapannya 

dengan diluncurkan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) diberbagai bidang ini melatih mahasiswa agar mampu 

menghadirkan solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah, masyarakat, atau dunia kerja/ industri, 

sehingga kehidupan berbangsa dan bernegara melangkah kearah yang lebih baik. Dengan keikutsertaan mahasiswa 

beserta dosen pendamping dalam kegiatan PKM dapat mendukung pencapaian IKU perguruan tingginya. 

Khususnya pada IKU 1 (lulusan mendapat pekerjaan yang layak), IKU 2 (mahasiswa mendapat pengalaman di 

luar kampus), IKU 3 (dosen berkegiatan diluar kampus), dan IKU 5 (hasil kerja dosen kerja dosen digunakan oleh 

masyarakat). Luaran dari hibah PKM yaitu karya ilmiah yang didesiminasikan dan dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah dalam sistem OJS yang memberikan dampak positif bagi kemajuan IPTEK. Namun permasalahannya 

ditahun 2024 ini yaitu masih rendahnya partisipasi mahasiswa mengikuti hibah PKM, pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam penyusunan proposal dan mengikuti PKM serta kesulitan menemukan ide untuk 

dituangkan dalam sebuah tulisan. Metode pengabdian masyarakat dengan metode partisipatif melalui tahap 

pendahuluan, tahap inti, dan tahap lanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan terlaksana sesuai dengan timeline dan 

peningkatan minat mahasiswa dalam mengembangkan ide dan keterampilan serta minat mahasiswa mengusulkan 

PKM hal itu dibuktikan dengan meningkatnya jumlah proposal PKM yang diusulkan pada sistem Simbelmawa. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi yang bermutu yaitu yang 

menjalankan tridharma secara berkelanjutan 

agar lulusan yang dihasilkan berkarakter 

inovatif, responsive, kreatif, terampil, dan 

berdaya saing. Untuk itu pelaksanaan tridharma 

perguruan tinggi menjadi tanggung jawab 

semua unsur yang ada di perguruan tinggi 

mencakup mahasiswa, dosen dan sivitas 

akademika yang terlibat. 

Pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat merupakan 3 unsur 

tridharma yang sangat penting bagi institusi 

yang saling bersinergi sesuai yang tertuang 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, 

penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. 

Selain itu dalam (Muniarty et al., 2021a) 

menyebutkan bahwa Standar Nasional yang 

tertuang dalam implementasi Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 membuka kesempatan 

luas bagi mahasiswa untuk memperkaya, 

memperdalam, serta meningkatkan wawasan 

dan kompetensinya melalui delapan kegiatan 

pembelajaran diluar kampus, Kemudian 

berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi pasal 1 ayat 9 menyatakan 

bahwa Tridahrma adalah kewajiban perguruan 

tinggi untuk menyelenggarakan Pendidikan, 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Kemudian dijelaskan pula pada ayat 11 bahwa 

pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan 

sivitas akademika yang memanfaatkan Ilmu 

Pengetahuan dana Teknologi untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat yang mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam (Muniarty et al, 

2021a). Salah satu pengabdian kepada 

masyarakat yang dapat dilakukan oleh dosen 

terhadap mahasiswa yaitu pendampingan 

mahasiswa dalam penyusunan proposal 

program kreativitas mahasiswa (PKM).  

Ditjen Dikristek melalui pengelolaan 

Belmawa meluncurkan Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) sebagai salah satu upaya 

untuk menumbuhkan, mewadahi, dan 

mewujudkan ide kreatif dan inovatif mahasiswa 

yang akan memberikan kontribusi untuk 

mewujudkan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals) tahun 2015-2023. Dengan begitu 

mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa 

dapat memberikan solusi bagi permasalahan di 

pemerintah, masyarakat dan DUDI. Selain itu 

program kreativitas mahasiswa ini sangat 

mendukung pencapaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) perguruan tinggi diantaranya 

seperti IKU 1 (lulusan mendapat pekerjaan 

yang layak), IKU 2 (mahasiswa mendapat 

pengalaman di luar kampus), IKU 3 (dosen 

berkegiatan diluar kampus), dan IKU 5 (hasil 

kerja dosen kerja dosen digunakan oleh 

masyarakat) dengan salah satu luaran PKM 

publikasi karya ilmiah pada jurnal nasional, 

(Sukino et al., 2024). 

Program PKM merupakan program hibah 

rutinitas di setiap tahun yang akan diikuti oleh 

PTN dan PTS yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Belmawa sebagai wadah penyaluran 

ide kreativitas mahasiswa yang mencakup 

skema pendanaan jenis PKM: (1) Riset Eksakta, 

(2) Riset Sosial Humaniora, (3) Karsa Cipta, (4) 

Karya Inovatif, (5) Kewirausahaan, (6) Video 

Gagasan Konstruktif, (7) Pengabdian Kepada 

Masyarakat, (8) Penerapan IPTEK, (9) Gagasan 

Futuristik Tertulis dan (10) Artikel Ilmiah. 

Mahasiswa STIE Bima setiap tahunnya 

mengusulkan PKM pada berbagai skim, dan 

Sejak tahun 2019 STIE Bima melaksanakan 

Hibah PKM yang lolos dengan tujuan untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik dan 

pengalaman serta jiwa kewirausahaan.  

Namun permasalahannya ditahun 2024 ini 

yaitu masih rendahnya partisipasi mahasiswa 

mengikuti hibah PKM, pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam penyusunan 

proposal dan mengikuti PKM serta kesulitan 

menemukan gagasan untuk dideskripsikan 

dalam sebuah tulisan. Berdasarkan 

permasalahan ini maka melalui Wakil Ketua 

Bidang Kemahasiswaan dengan bersosialisasi 

melalui kelompok Dosen Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Bima mengumumkan informasi 

penerimaan proposal PKM Tahun 2024 dengan 

harapan agar setiap dosen untuk membentuk 
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kelompok PKM dan mendampingi mahasiswa 

dalam penyusunan proposal PKM sampai pada 

tahap submit proposal padai sistem 

simbelmawa melalui akun masing-masing 

mahasiswa. 

 

METODE 

Metode pengabdian masyarakat dengan 

metode partisipatif. Tahapan-tahapan dalam 

Pengabdian kepada masyarakat ini: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahp ini dimulai dengan 

koordinasi oleh Wakil Ketua Bidang 

Kemahasiswaan memberikan informasi 

secara langsung per kelas kepada 

mahasiswa dan berkomunikasi dengan 

kelompok dosen STIE Bima serta 

admin semester. Setelah itu masing-

masing admin semester membagikan 

informasi pengumuman penerimaan 

proposal PKM Tahun 2024 melalui 

grup WhatsApp mahasiswa per tingkat 

semester. 

2. Tahap Inti 

Pada tahap masing-masing kelompok 

dosen berkoordinasi dan berdiskusi 

dengan mahasiswa dan membentuk 

kelompok PKM mahasiswa sesuai 

dengan SKIM minat mahasiswa. Pada 

tahap ini juga bagi kelompok PKM 

yang sudah terbentuk mulai melakukan 

observasi dan searching mengenai 

tahapan-tahapan penyusunan dan 

pengusulan PKM dengan mempelajari 

pedoman PKM. Dalam hal ini dosen 

pendamping melakukan pendampingan 

penyusunan bagin inti proposal PKM 

yang terdiri atas: (a) Pendahuluan, (b) 

Gambaran Umum, (c) Metode 

Pelaksanaan, (d) Rancangan Biaya dan 

Jadwal Kegiatan serta (e) lampiran-

lampiran yang diperlukan sebagai 

penunjang kelengkapan proposal yang 

diusulkan. 

3. Tahap Lanjutan 

Dalam tahap ini yaitu proposal PKM 

yang sudah tersusun sesuai sistematika 

dikirim ke email kemahasiswaan untuk 

direview dan diseleksi internal oleh 

TIM PKM STIE Bima. Proposal yang 

lolos secara internal dilakukan submit 

ke sistem simbelmawa melalui akun 

mahasiswa. Pada tahap ini juga 

mahasiswa berkonsultasi secara 

intensif kepada dosen pendamping 

mencakup teknis isian pada sistem 

Simbelmawa dan komponen utama 

dalam penilaian. Sehingga dalam tahap 

ini mahasiswa secara intens diberikan 

motivasi agar tidak berhenti ditengah 

jalan sebelum upload proposal PKM. 

Propopsal PKM yang sudah finalisasi 

oleh dosen pembimbing maka 

selanjutnya kegiatan tahap ini juga 

dilakukan submit proposal ke sistem 

simbelmawa melalui akun ketua 

pengusul. 

 Adapun output program dari kegiatan 

pendampingan PKM: (1) Laporan kegiatan 

pendampingan (laporan kinerja dosen), (2) 

proposal PKM mahasiswa yang di upload ke 

sistem Simbelmawa dan (3) Publikasi artikel 

ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari kegiatan Program Kreativitas 

Mahasiswa yaitu untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berorientasi ke masa depan 

sehingga menjadi lulusan yang unggul, 

kompetitif, adaptik, fleksibel, produktif, dan 

berdaya saing dengan karakter Pancasila. Untuk 

itu untuk menumbuhkan semangat mahasiswa 

untuk ikut PKM tahun 2024, program studi 

manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Bima melakukan pengabdian kepada 

masyarakat melalui pendampingan penyusunan 

proposal PKM oleh masing-masing kelompok 

dosen terhadap Tim PKM yang sudah dibentuk 

oleh tiap dosen pendamping. 

Pendampingan penyusunan proposal PKM 

kepada tim PKM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Bima berjalan dengan lancar sesuai dengan 

timeline yang dibagikan oleh Tim PKM STIE 

Bima. Komunikasi antar mahasiswa dengan 

dosen pemdamping dilakukan secara intens 

mulai dari pembentukan TIM PKM sampai 

dengan submit Proposal melalui sistem 

Simbelmawa. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk Pendampingan 

Penyusunan Proposal PKM melalui beberapa 

tahap diantaranya: 

1. Tahap Pendahuluan 

Dalam tahap ini panitia TIM PKM STIE 

Bima melalui Wakil Ketua Bidang 

Kemahasiswaan berkoordinasi dan 

membagikan informasi timeline 

penerimaan proposal ke masing-masing 
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kelompok dosen dan admin per tingkat 

semester. Kemudian masing-masing dosen 

berkoordinasi dengan mahasiswa terkait 

informasi penerimaan proposal PKM dan 

membentuk tim PKM sesuai dengan minat 

SKIM pengusulan proposal PKM. 

Selanjutnya dosen pendamping 

memaparkan sekaligus memberikan 

penjelasan secara rinci isi panduan dan 

sistematika penulisan proposal PKM 

kepada TIM PKM yang terbentuk. Selama 

dalam tahap pendahuluan mahasiswa juga 

melakukan observasi lapangan guna 

mengidentifikasi masalah mitra dan isu-isu 

strategis yang unik dan urgent untuk segera 

dicarikan solusinya melalui berbagai 

kegiatan PKM yang akan dipaparkan ke 

dalam rencana pelaksanaan kegiatan PKM.  

 
Gambar 1. Timeline PKM STIE Bima 

2. Tahap Inti 

Pada tahap ini mahasiswa akan didampingi 

oleh dosen dalam melakukan searching 

dan pengunduhan file-file artikel yang 

relevan dengan skim PKM yang diusulkan 

oleh TIM PKM. Selain itu dalam tahap ini 

juga akan memberikan gambaran terntang 

ide-ide yang akan mahasiswa jadikan 

sebagai ide PKM yang diusulkan. Ide-ide 

yang unik akan dikemas dalam judul yang 

menarik. Selanjutnya setelah ide dan judul 

disetujui oleh dosen maka mahasiswa 

melakukan pendampingan dengan dosen 

untuk menyusun proposal mulai 

pendahuluan sampai dengan rencana 

kegiatan serta lampiran-lampiran yang 

dibutuhkan dalam proposal. 

 
Gambar 2. Penyusunan Proposal PKM 

Bersama Dosen Pendamping 

3. Kegiatan Lanjutan  

Pada kegiatan ini mahasiswa bersama 

dosen akan melakukan submit proposal 

untuk dilakukan review dan seleksi 

internal. Proposal yang dinyatakan lolos 

seleksi internal akan dilanjutkan untuk di 

upload pada sistem Simbelmawa. Proposal 

yang lolos internal dilakukan perbaikan 

dan setelah finalisasi proposal diupload 

melalui akun mahasiswa pada sistem 

Belmawa. Dosen mendampingi pengisian 

disistem Simbelmawa dan bagian utama 

dalam penilaian. Setelah proposal 

tersubmit maka dosen akan login pada 

akunnya dan melakukan verifikasi dan 

validasi proposal PKM mahasiswa 

selanjutnya pihak institusi pun melakukan 

validasi dari setiap proposal PKM yang 

sudah diupload oleh mahasiswa. 
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Gambar 3. Finalisasi proposal PKM    

sebelum submit ke sistem simbelmawa 

 

 
Gambar 4. Proposal PKM yang sudah 

tersubmit melalui sistem Simbelmawa 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berjalan sesuai dengan rencana 

kegiatan yang sudah dijadwalkan oleh TIM 

PKM STIE Bima. Tanggapan dari mahasiswa 

sebagai tim pengusul PKM dengan berbagai 

skim pendanaan sangat positif walaupun dalam 

setiap kegiatan submit proposal ke sistem 

Simbelmawa mengalami sedikit hambatan yaitu 

koneksi jaringan yang tidak stabil dan 

maintenance pusat yang tiba-tiba down 

sehingga menyebabkan sedikit kegelisahan 

mahasiswa saat upload proposal melalui sistem 

Simbelmawa.  

KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan penyusunan 

proposal PKM oleh dosen pendamping bagi 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bima 

telah terlaksana sesuai dengan timeline yang 

dibagikan oleh Wakil Ketua Bidang 

Kemahasiswaan. Dalam pendampingan 

penyusunan proposal PKM kepada mahasiswa 

menunjukkan peningkatan minat mahasiswa 

dalam mengembangkan ide dan keterampilan 

serta minat mahasiswa mengusulkan PKM hal 

itu dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 

proposal PKM yang diusulkan pada sistem 

Simbelmawa. Selain itu juga terlihat semangat 

dan atusias mahasiswa dalam mencari referensi 

artikel yang relevan dengan Skim PKM yang 

diusulkan dan penyusunan proposal sesuai 

dengan sistematika masing-masing skim. 

Adapun saran dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini yaitu perlu ketelatenan 

dan kesabaran dalam melakukan pendampingan 

penyusunan proposal PKM karena pada 

dasarnya mahasiswa jika sudah diberikan 

penjelasan secara detail terkait isi sistematika 

penulisan proposal secara aksidental akan 

menumbuhkan banyak ide dan kesempatan 

memgembangkan kreativitasnya serta perlu 

dibentuk kelompok tim dosen yang fokus 

membina PKM agar mahasiswa disemester 

perdana mengenal lebih awal program-program 

hibah dari Simbelmawa. 
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